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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

1. Setelahmelakukananalisispersepsi auditor mengenaifaktorpenentufee audit 

berdasarkanClient Attributes, Auditor Attributes danEngagement Attributes pada 

11 Kantor AkuntanPublik di Bandung, makadapatditarikkesimpulan: 

 Client Attributesmerupakanvariabellateneksogen yang 

dominandalammenentukanaudit fee. Client attributes yang 

terdiridarikelimaindikator yang 

mempengaruhidapatdisimpulkanbahwafaktorinherent risk adalahfaktor 

yang paling berpengaruhbesarsedangkanfaktorindustry adalahfaktor yang 

berpengaruh paling rendahterhadappenetapanfee audit. 

 Auditor Attributesmemilikitigaindikator yang mempengaruhi, 

dapatdisimpulkanbahwaaudit tenure merupakanfaktor yang berpengaruh 

paling besardalampenetapanfee audit. 

Berbandingterbalikdenganspesialisasi yang merupakanfaktor yang 

berpengaruh paling rendahdalampenetapanfee audit. 

 Engagement aatributesyang 

terdiridarilimaindikatordapatdilihatbahwafaktornon-audit assurance 

merupakanfaktor yang berpengaruh paling besardalampenetapanfee audit. 

Berbedadenganfaktornumber of reports yang merupakanfaktor yang 

berpengaruh paling rendahdalampenetapanfee audit.
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5.2 Saran 

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan, 

makapenelitimengajukanbeberapa saran 

untukpenelitianselanjutnyagunamenyempurnakanbeberapakekurangan yang 

terdapatpadapenelitianini, diantaranyaadalah: 

1. Untuk Kantor AkuntanPublik 

 Kantor AkuntanPubliksebaiknyadalampenetapanfee 

auditmemperhatikanfaktorclient attributes, auditor attributes 

danengagement attributes. Sehingga auditor 

tidakmenetapkanfeeterlalurendah yang 

nantinyaakanberdampakpadakualitas audit yang buruk. 

2. UntukPenelitiSelanjutnya 

 Akan 

lebihbaikjikapenelitiselanjutnyamenghubungkanvariabelpenelitianinide

nganvariabelpenelitiankeefektifanprosedur audit. 

Sehinggacakupanpenelitianmenjadilebihluasdanlebihmenarik. 

 Penelitiselanjutnyajugasebaiknyamemperhatikaninstrumenpenelitianseb

elummasukkelapangan. Janganadaambiguitas yang 

dapatmenimbulkanterjadinyasalahpahamantarapenelitidenganresponden 

yang tentusajaakanmengakibatkankualitasjawaban yang kurangbaik. 


